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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dengan berkembangannya desain interior yang semakin pesat, desain 

interior semakin diminati diberbagai bidang dan fasilitas publik seperti 

salah satunya pada gedung perkantoran. Kantor menjadi fasilitas yang 

penting dan selalu akan mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu. Saat ini sudah banyak kantor yang mulai memperhatikan 

bagaimana kondisi interior kantor, karena secara tidak langsung interior 

kantor dapat mempengaruhi aktivitas dan kinerja dan serta pandangan 

masyarakat terhadap kantor tersebut dengan kata lain interior kantor 

merupakan salah satu hal yang penting pada kinerja dan aktivitas di 

kantor. 

Saat ini sudah banyak ditemukan baik kantor umum ataupun kantor 

pemerintahan, seperti salah satu contoh kantor pemerintahan yaitu 

kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan sebuah 

lembaga perwakilan rakyat di daerah dan berkedudukan sebagai salah 

satu unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang memiliki fungsi 

legislasi, anggaran, dan juga pengawasan.  

Kantor DPRD Kab.Karawang berada di Jl. Jendral Ahmad Yani, 

Karangpawitan, Kec.Karawang Barat, Kabupaten Karawang. Letak 

geografis yang berada di Area Kantor Pemertintah merupakan salah 
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satu faktor Kantor DPRD Kab.Karawang ramai di kunjungi baik oleh 

tamu, ataupun masyarakat. Selain itu lokasi DPRD Kab.Karawang 

berdekatan dengan fasilitas publik lainnya seperti DPMPTSP (Dinas 

Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu), Sekretariat DPRD 

Karawang, Rumah Dinas Bupati Karawang. Sehingga banyak 

masyarakat atau tamu yang mengunjungi kantor DPRD Kabupaten 

Karawang. 

Oleh karena itu dibutuhkannya fasilitas yang menunjang aktivitas pada 

Kantor DPRD kab.Karawang dibagi dalam beberapa bagian, yaitu 

fasilitas yang pertama diperuntukan anggota DPRD seperti R.Rapat, 

R.Komisi, R.Aula, R.Staff, R.Perbendaharaan yang dapat memfasilitasi 

anggota dan pegawai DPRD. Fasilitas kedua untuk tamu yang akan 

berkunjung ke DPRD kab.Karawang seperti Resepsionis, R.Tunggu, 

R.Tamu yang dapat memfasilitasi tamu yang akan datang ke Kantor 

DPRD kab.Karawang. 

 

1.2. Fokus Permasalahan 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka dapat difokuskan 

sebagai berikut: 

a. Area Kantor yang masih minim dengan penyekat, dapat 

menimbulkan kebisingan dan menganggu aktivitas bekerja. Oleh 

karena itu diperlukannya sebuah penyekat ruang seperti partisi. 



3 
 

Partisi selain bertujuan untuk mengatasi kebisingan, juga mampu 

untuk menjaga privasi antar pegawai / anggota DPRD lainnya. 

b. Fasilitas ruang untuk area kerja diletakan secara terorganisir agar 

memudahkan akses bagi pegawai atau tamu. 

c. Sirkulasi ruang pada area kantor harus diperhatikan, mulai dari 

bentuk ruang sirkulasi, konfigurasi jalan dan hubungan jalan 

dengan ruang. 

 

1.3. Permasalahan Perancangan 

Berdasarkan Fokus Permasalahan di atas dapat di simpulkan bahwa 

dalam perancangan kantor DPRD kota Karawang terdapat beberapa 

permasalahan, antara lain : 

a. Bagaimana meminimalisir kebisingan pada area kantor agar 

pegawai tidak terganggu dalam aktivitasnya ? 

b. Bagaimana mengorganisir ruangan agar dapat memudahkan 

akses bagi pegawai atau tamu ? 

c. Bagaimana mengatur pola sirkulasi ruang agar dapat 

mengarahkan pegawai atau tamu ke tempat tujuan mereka ? 

 

1.4. Ide / Gagasan Perancangan 

Judul Perancangan : Perancangan Interior DPRD Karawang muncul 

karena dibutuhkannya fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas 

pelayanan masyarakat. 
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Gagasan muncul untuk merancang sebuah fasilitas kantor dan 

pelayanan publik yang dapat menunjang aktivitas dan berperan efektif 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Penggunaan motif dari Batik Cigentis yang berasal dari Karawang akan 

digunakan untuk konsep perancangan interior kantor DPRD Karawang. 

Konsep dari Batik Cigentis diharapkan dapat membuat suasana ruang 

yang bisa memunculkan citra dari kota Karawang dan dapat membuat 

suasana ruang nyaman. 

Untuk perancangan Interior Kantor DPRD Karawang membutuhkan 

fasilitas ruang untuk menunjang kegiatan Anggota DPRD seperti 

R.Ketua Dewan, R.Wakil Ketua, R.Aula, R.Rapat, R.Keuangan, 

R.Humas, R.Staff, R.Toilet, R.Mushola, R. Komisi, Lobby, Area 

Merokok, R.Perbendaharaan, R. Server, dan R. Umum. 

 

1.5. Maksud dan Tujuan Perancangan 

1.5.1. Maksud Perancangan 

Maksud dari perancangan ini adalah membuat sebuah fasilitas 

yang dapat menunjang aktivitas Anggota DPRD pada saat 

bekerja dan melayani masyarakat di dalam area kantor DPRD. 

1.5.2. Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan ini adalah membuat fasilitas yang 

dapat menunjang aktivitas untuk Anggota DPRD, dan Tamu 

yang berada didalamnya. 


